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Abstract  

The creation of art paper using recycled paper, sugarcane pulp, and dragon fruit peel is a form of 
utilizing organic waste to produce items with artistic and commercial value. The recycled paper used 
comes from academic activities, while the sugarcane pulp is sourced from sugarcane juice vendors 
who daily contribute the pulp as organic waste. Due to its high cellulose content, sugarcane pulp serves 
as the main material alongside recycled paper in making art paper. This initiative represents the art 
community's contribution to the environment by utilizing various types of waste according to their 
functions and reducing the use of factory-produced paper. This research adopts a Practice-based 
Research method through direct experimentation, following four stages of artistic creation: 
exploration, planning, realization, and evaluation. Through physical processing, the research found 
that the resulting paper had a rougher, patterned texture and revealed that dragon fruit peel does not 
affect the paper's color when processed physically. 

Keywords; Art paper, recycled paper, sugarcane pulp, dragon fruit peel, organic waste,  

Abstrak 

Pembuatan kertas seni menggunakan kertas bekas, ampas kulit tebu, dan kulit buah naga merupakan 
salah satu bentuk pemanfaatan limbah organik untuk menghasilkan benda bernilai seni dan bernilai jual. 
Kertas bekas yang dimanfaatkan adalah kertas bekas kegiatan akademik sedangkan ampas tebu diperoleh 
dari penjual air tebu yang setia harinya selalu menyumbangkan ampas tebu sebagai salah satu limbah 
organik. Berdasarkan kandungannya, ampas tebu yang kaya kandungan selulosa dapat menjadi bahan 
utama selain kertas bekas dalam pembuatan kertas seni. Hal ini merupakan bentuk kontribusi dunia seni 
terhadap lingkungan untuk memanfaatkan berbagai macam limbah yang sesuai dengan fungsinya dan 
mengurangi penggunaan kertas pabrik. Penelitian ini menggunakan metode Practice based research 
melalui percobaan langsung dengan mengikuti empat tahapan penciptaan karya yaitu tahapan 
eksplorasi, perencanaan, perwujudan dan evaluasi. Penelitian ini menggunakan metode praktikum 
secara fisika yang memperoleh hasil bahwa kertas yang dihasilkan memiliki tekstur lebih kasar dan 
bercorak serta diketahui bahwa kulit buah naga tidak dapat memberikan pengaruh terhadap warna kertas 
apabila diolah secara fisika. 

Kata Kunci; Kertas seni, kertas daur ulang, ampas tebu, kulit buah naga, limbah organik. 
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PENDAHULUAN 

Kertas merupakan bahan yang sering digunakan oleh masyarakat pada umumnya dan 

pelajar pada khususnya. Menurut Indonesian Pulp & Paper Association Directory, 

konsumsi kertas di Indonesia mencapai 5,96 juta ton pada tahun 2006. Tingginya 

tingkat konsumsi kertas tersebut membuat pohon yang merupakan bahan baku 

pembuatan kertas semakin berkurang. Tercatat 65-97 juta pohon ditebang untuk 

memenuhi kebutuhan akan kertas para angkatan kerja di Indonesia (Kartikasari, 2022). 

Hal ini juga memberikan pengaruh terhadap lahan hijau yang berkurang karena adanya 

penebangan kayu yang digunakan sebagai bahan utama kertas. Lebih lanjut, 

penebangan kayu akan menimbulkan efek berkurangnya lahan terbuka hijau dan 

menjadi salah satu penyebab global warming. 

Penggunaan kertas dan pemanfaatan kertas oleh banyak orang menghasilkan sisa atau 

sampah kertas yang tinggi. Terdapat banyak cara yang telah dilakukan dengan 

memanfaatkan kertas demi mengurangi limbah kertas dan memanfaatkan limbah-

limbah tersebut sebaik mungkin. Limbah kertas yang dihasilkan juga memiliki peluang 

untuk dijadikan souvenir dalam bentuk relief sebagai salah satu ide bagi kelompok 

umkm (Amrizal; Putra & Haq, 2023). Bentuk lain yang dapat dihasilkan dari 

pengolahan limbah kertas ialah menjadikannya sebagai kertas seni. Selain sebuah 

proses daur ulang pembuatan kertas seni merupakan salah satu bentuk kreativitas dari 

yang mengolahnya karena kreativitas sendiri merupakan proses dan kemampuan untuk 

menemukan bentuk-bentuk yang baru atau inovasi suatu barang yang sudah ada 

menjadi bentuk yang lebih baru. Kreativitas ini didasari oleh kelenturan (fleksibilitas), 

kelancaran (fluencely), kecakapan, dan kepandaian (Mubarat & Ilhaq, 2021). 

Kertas seni atau art paper merupakan salah satu jenis kertas hasil dari kerajinan tangan 

dengan bahan baku berupa kertas kertas bekas. Kertas seni sendiri dapat menjadi salah 

satu ide kerajinan sektor industri kreatif yang memiliki peluang untuk menumbuhkan 

perekonomian masyarakat (Mubarat, 2022). Tekstur kertas seni berbeda dengan kertas 

yang dihasilkan oleh pabrik dimana tekstur kertas seni ini cenderung lebih kasar, serat 

lebih terlihat serta warna yang diproduksi cenderung putih bersih. Keberagaman 

bentuk secara fisik kertas seni tersebut diakibatkan oleh keberagaman sumber bahan 

baku yang digunakan untuk membuat kertas seni. 



Ekspresi Seni : Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Karya Seni 

Ekspresi Seni : Jurnal Ilmu Pengetahuan dan Karya Seni, Vol 26, No. 1 Edisi Januari - Juni 2024   
P-ISSN: 1412-1662, E-ISSN: 2580-2208 | DOI: http://doi.org/10.26887/ekspresi.v26i1.3947 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0 

Hal | 170 Hal | 170 

Pada dasarnya, kertas memiliki kandungan terbesar berupa selulosa setidaknya besar 

dari 40%. Oleh karena itu, bahan-bahan yang memiliki kandungan selulosa banyak 

dijadikan sebagai bahan penelitian untuk pembuatan kertas seni. Tebu merupakan 

salah satu buah yang memiliki kandungan selulosa yang cukup tinggi yaitu sebesar 53% 

(Aritonang et al., 2019). Tebu merupakan buah yang akan menghasilkan ampas setelah 

dikonsumsi yang dibuang begitu saja dan tidak dimanfaatkan dengan baik karena sukar 

terurai. Keberadaan ampas tentu menjadi salah satu sumber timbunan sampah organic 

yang memberikan sumbangsih terhadap komoditas sampah organic lainnya akan tetapi 

tebu dapat menjadi salah satu buah yang dimanfaatkan ampasnya untuk menghasilkan 

kertas seni. Tidak hanya tebu, buah-buahan lain juga banyak yang tidak dapat 

dikonsumsi oleh manusia secara keseluruhan sehingga meninggalkan ampas. Salah 

satunya adalah buah naga yang belakangan ini kulitnya telah banyak dimanfaatkan 

dalam proses penelitian di berbagai bidang karena memberikan berbagai manfaat.  

Limbah merupakan buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi baik industri 

maupun domestik (rumah tangga). Di mana masyarakat bermukim, di sanalah berbagai 

jenis limbah akan dihasilkan. Terdapat dua jenis limbah yaitu limbah padat dan limbah 

cair. Dalam mengenali berbagai jenis sampah, kami mengklasifikasikannya dengan 

memilih sampah yang masih bisa digunakan dan barang yang masih bisa diolah atau 

didaur ulang. Jika sampah tersebut dikelola dengan baik dan benar maka sampah 

tersebut bukanlah barang yang tidak berguna melainkan dapat menghasilkan kerajinan 

tangan dan jika dijual akan menghasilkan uang (Widiyono et al., 2022). 

Pemanfaatan limbah kertas yang sudah tidak terpakai seperti kertas tugas mahasiswa 

yang ada merupakan salah satu alternatif untuk melakukan proses daur ulang sebagai 

upaya mengurangi sampah dan memberikan manfaat kembali bagi barang yang 

sebelumnya sudah tidak berguna. Begitu juga halnya dengan memanfaatkan limbah 

organik seperti ampas tebu dan kulit buah naga. Para pedagang buah tebu yang awalnya 

selalu kebingungan untuk membuang ampas tebu hasil dagangannya setelah berjualan 

air tebu, memiliki opsi agar ampas tebu menjadi manfaat bagi pihak lain. Ampas tebu 

yang awalnya terbuang begitu saja, sekarang dapat dimanfaatkan sebagai bahan 

pembuatan kertas seni.  

Beberapa peneliti telah melakukan penelitian terkait pembuatan kertas seni 

menggunakan berbagai bahan daur ulang seperti kertas, dedaunan, dan bahan lainnya 

yang mengandung kadar selulosa tinggi. Kulit jagung dan tongkol jagung dijadikan 
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sebagai bahan pembuatan kertas seni dengan penambahan natrium hidroksida pada 

penelitian Rahmat Fikri dan Murni Yuniwati. Proses pembuatannya diawali dengan 

mencuci, memotong kemudian mengeringkan kulit dan tongkol jagung. Setiap tahapan 

tersebut memiliki fungsi masing-masing, seperti mencuci untuk membersihkan 

kotoran yang menempel pada kulit dan tongkol jagung, memotong untuk 

mempermudah proses masak, serta mengeringkan untuk meminimalisir kandungan air 

dalam kulit dan tongkol jagung. Setelah ketiga tahapan tersebut, semua bahan dimasak 

menggunakan NaOH untuk mendapatkan hasil lebih baik (Achmad Ali Fikri, Syamsul 

Arifin, 2022). 

Pembuatan kertas seni juga dapat dibuat dari limbah daun serai seperti yang dilakukan 

oleh Yusmini Murdiyah, Aprina Murwanti dan Ataswarin Oetopo. Daun serai termasuk 

tumbuh-tumbuhan yang memiliki kandungan selulosa tinggi dan dapat menghasilkan 

kertas seni dapat dilipat, cenderung mudah sobek, bertekstur kasar, berwarna cokelat 

den serat yang muncul. Akan tetapi, hal ini merupakan wujud dari pemanfaatan bahan 

alam yang sudah tidak terpakai lagi dan akan menjadi sampah organik apabila tidak 

dimanfaatkan dengan baik (Murdiyah et al., 2022).  

Bahan alam lainnya yang dapat dijadikan referensi untuk membuat kertas seni adalah 

sabut pinang sirih dan kertas koran (Murdiyah et al., 2022), limbah serat kelapa muda 

dan kertas bekas (Apriani & Kurniasari, 2018), pelepah pisang (Dewi et al., 2019), 

limbah batang jagung (Apriani, 2016), limbah pewarna alam rumput laut jenis 

sargassum, ulva, dan pelepah pisang abaka (Mandegani et al., 2016), (Dewi et al., 2019). 

Penggunaan ampas tebu bukan yang pertama akan tetapi juga sudah dilakukan 

sebelumnya dalam penelitian lain yaitu oleh Ganjar Andaka dan Dani Wijayanto 

(Andaka & Wijayanto, 2019) dimana ampas tebu sebelumnya dilarutkan dengan larutan 

alkali (NaOH) untuk menguji kadar α-selulosa dari ampas tebu. Selain itu, pemanfaatan 

ampas tebu juga dilakukan sebagai material dasar dalam pembuatan kertas bersama 

limbah kulit nenas menggunakan binder pati limbah kulit pisang kapok oleh Barita 

Aritonang etc (Aritonang et al., 2019). Berdasarkan penelitian tersebut didapatkan hasil 

bahwa limbah ampas tebu dan kulit buah nanas dapat dijadikan kertas seni dengan 

kondisi optimum dari pembuatannya dalam variasi 80:20 persen. 

Kertas seni merupakan bagian dari sebuah karya seni kriya jika mengandung makna 

sebagai karya cipta seni yang kreatif dan inovatif. Seni kriya dapat didefinisikan sebagai 

kompetensi akademik karya visual dua atau tiga dimensi yang mengedepankan 
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kecerdasan konseptual yang berorientasi pada kegunaan, makna, dan keindahan yang 

disampaikan berdasarkan dorongan hal tertentu melalui ekspresi (individu/kolektif) 

serta kreativitas pengorganisasian unsur-unsur dan media rupa dengan teknik tertentu 

sehingga menghasilkan bentuk dan gayanya yang inovatif, indah dan unik (Bahrudin et 

al., 2017). 

Kulit buah naga selama ini juga telah banyak dimanfaatkan oleh para peneliti sebagai 

pewarna. Penelitian ini bertujuan untuk memanfaatkan bahan limbah seperti kertas 

dan ampas tebu untuk dijadikan bahan yang bernilai dan bermanfaat kembali serta 

penelitian ini juga bermaksud melihat pengaruh pewarna alami yang berasal dari kulit 

buah naga terhadap kertas seni.  

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode practice based research dimana penelitian 

dilakukan berbasis praktik. Kertas yang akan dijadikan kertas seni dibuat menggunakan 

metode penciptaan kriya yang terdiri atas empat tahap yaitu eksplorasi, perancangan, 

perwujudan dan evaluasi (Ulin, 2016). 

Tahap eksplorasi merupakan tahapan mencari sumber-sumber informasi yang akan 

menghasilkan ide untuk konsep penciptaan produk kertas seni yaitu mencari sumber 

bahan kertas serta campuran yang akan digunakan dalam pebuatan kertas seni. Dalam 

penelitian ini digunakan limbah organik lain yang dapat menghasilkan kertas yaitu 

limbah atau ampas tebu serta kulit buah naga. Limbah kertas bekas didapatkan dari 

kertas ujian atau tugas mahasiswa yang sudah tidak digunakan lagi. Limbah atau ampas 

tebu didapatkan dari penjual air tebu, begitu juga dengan kulit buah naga didapatkan 

dari penjual buah naga. 

Tahapan kedua merupakan tahapan perancangan dimana pada tahapan ini dirancang 

langkah kerja yang akan dilakukan untuk pembuatan kertas seni. Langkah kerja 

memuat apa saja bahan yang akan digunakan, berapa ukuran masing-masing bahan 

tersebut saat digunakan serta bagaimana penanganan yang dilakukan saat pelaksanaan 

penelitian.  

Tahapan ketiga yaitu perwujudan dilakukan dengan cara praktik. Pada dasarnya 

tahapan kedua dan ketiga dapat dijalankan secara beriringan tanpa menunggu salah 
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satu tahapan selesai karena basis utama dari pembuatan kertas seni ini adalah praktik 

sehingga dapat dilakukan berdasarkan pemahaman dari si peneliti. 

Tahapan terakhir merupakan tahapan evaluasi dari hasil penelitian yang telah 

didapatkan. Evaluasi dilakukan dengan menganalisa perbandingan apa yang dihasilkan 

dengan apa yang dihipotesa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini, terdapat beberapa proses yang dilakukan, yaitu sebagai berikut. 

1. Eksplorasi  

Tahapan eksplorasi dilakukan dengan mempertimbangkan bahan apa saja yang 

akan digunakan dalam pembuatan kertas seni. Pertimbangan diambil berdasarkan 

permasalahan yang paling sering dijumpai di lapangan sebagai bentuk dari 

pemecahan masalah atau solusi atas permasalahan. Permasalahan tersebut adalah 

adanya kertas yang tidak digunakan lagi di kalangan akademisi yaitu lembaran 

yang digunakan selama perkuliahan seperti tugas kuliah, surat-surat undangan 

selama perkuliahan serta lembar ujian yang telah diperiksa. Selain itu, bahan 

utama bukan hanya sekedar kertas bekas akan tetapi juga diambil berdasarkan 

limbah yang juga sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari yaitu ampas tebu 

dann kulit buah naga sebagai bahan penghias untuk menciptakan kesan atau nilai 

seni yang lebih tinggi terhadap hasil karya yang dibuat. Ampas tebu dipilih karena 

memiliki kandungan selulosa yang cukup tinggi dimana kandungan selulosa 

tersebut merupakan bahan dasar dalam pembuatan kertas.  

2. Perancangan 

Perancangan merupakan tahap merancang bagaimana proses kerja dilakukan. 

Pembuatan kertas seni ini dilakukan berdasarkan konsep praktikum. Bahan yang 

akan dibuat, dirancang dengan perlakuan yang berbeda untuk dapat menghasilkan 

produk yang berbeda dengan analisa yang jelas. Aspek estetika dihasilkan dari 

penggunaan bahan tambahan dalam pembuatan kertas seni.  

3. Perwujudan  

Hasil rancangan yang telah dibuat sebelumnya, diwujudkan dengan melakukan 

praktikum pembuatan kertas seni. Praktikum dilakukan berkali-kali hingga 

diperoleh hasil yang menunjukkan produk yang dimaksud.   

4. Evaluasi  
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Proses evaluasi merupakan proses penilaian terhadap hasil akhir dari kertas seni 

yang telah dibuat berdasarkan proses-proses pembuatan yang telah dilakukan. 

Hasil akhirnya akan menggambarkan apa saja langkah yang mempengaruhi 

terhadap produk yang didapatkan. 

Proses pembuatan kertas seni dari kertas bekas, ampas buah tebu dan kulit buah naga 

melalui beberapa tahapan proses. Hal pertama yang dilakukan adalah proses persiapan 

bahan yang terdiri dari persiapan kertas bekas, ampas tebu dan kulit buah naga. Ampas 

tebu dan kulit buah naga yang didapatkan dikeringkan selama 12 jam bertujuan untuk 

membantu mengurangi kadar air serta mempermudah proses penghancuran limbah 

organik tersebut. Tahapan kedua adalah proses pemotongan semua bahan menjadi 

kecil-kecil untuk memudahkan penghalusan menggunakan blender. Tahap ketiga yaitu 

proses penghalusan bahan menjadi bubur kertas. Pada tahapan ini dibuat 2 jenis bubur 

kertas sebagai perbandingan, yaitu bubur kertas yang berasal dari limbah kertas bekas 

saja (A) dan bubur kertas yang berasal dari penghalusan kertas bekas, ampas tebu dan 

kulit buah naga (B). Kertas yang digunakan dalam penelitian ini adalah kertas HVS dan 

kertas bergaris warna putih. 

Hasil penelitian menunjukkan hasil produk kertas seni yang berbeda dari dua 

perlakuan yang juga beda. Bubur yang terbentuk dari kertas bekas saja memiliki bentuk 

seperti Gambar 1. 

 

Gambar 1 Bubur kertas 
(dokumentasi: Hijratur Rahmi, 2023) 

 

Sedangkan bubur kertas yang terbentuk dari kertas bekas, ampas tebu dan kulit buah 

naga berbentuk seperti Gambar 2 dimana warna yang dihasilkan berbeda efek dari 

adanya tambahan kulit buah naga yang berwarna merah karena adanya pigmen 

antosian. 
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Gambar 2 Bubur kertas dicampur ampas tebu dan kulit buah naga 

(dokumentasi: Hijratur Rahmi, 2023) 

 

Tahapan selanjutnya adalah proses pembuatan kertas seni menggunakan pulp atau 

bubur kertas yang telah dibuat di atas. Kertas seni yang dihasilkan memiliki 

karakteristik yang berbeda. Kertas seni yang dibuat dari bubur pertama memiliki 

karakter lebih tebal, berwarna putih kebiruan seperti terlihat pada Gambar 3a. 

Sedangkan kertas seni yang terbentuk dari bubur kertas B memiliki karakter kertas 

lebih lembut, berserat, dan warna putih keruh seperti terlihat pada Gambar 3b berikut.  

 

 

Gambar 3 (a) Bubur kertas dari kertas bekas dan 3(b) dari kertas bekas, ampas tebu 
dan kulit buah naga 

(dokumentasi: Hijratur Rahmi, 2023) 
 

Hasilnya terlihat berbeda saat telah kering seperti pada Gambar 4 berikut. Gambar 

kertas sebelah kiri merupakan bubur kertas bekas dan sebelah kanan merupakan bubur 

kertas ampas tebu dan kulit buah naga. Permukaan kertas bubur kertas A lebih halus 

dibandingkan permukaan kertas B. Hal ini disebabkan oleh serat dari ampas tebu yang 

tidak terhaluskan secara sempurna sehingga perlu cara lain untuk dilakukan agar 

tekstur permukaannya lebih baik dan merata. Warna yang ada pada kertas hasil bubur 

kertas B juga tidak menunjukkan warna yang dimiliki oleh kulit buah naga yang mana 

berbeda juga dari bubur kertas yang dihasilkannya. Hal ini perlu dipelajari secara 

kimiawi untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan tersebut. 
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Gambar 4. Kertas seni dari bubur kertas dengan dua perlakuan yang berbeda 

(dokumentasi: Hijratur Rahmi, 2023) 
 
 

Beberapa aspek yang perlu diperhatikan dalam pembuatan kertas seni adalah sebagai 

berikut (Ni’mah & Dartowo, 2021). 

ASPEK TEKNIK PEMBUATAN 

Kertas seni dapat dibuat dengan dua teknik yaitu teknik secara fisika dan teknik secara 

kimia. Teknik secara fisika artinya pembuatan kertas seni dilakukan dengan mengubah 

fisik dari bahan dasar pembuatannya saja sedangkan teknik secara kimia artinya proses 

pembuatan kertas seni dilakukan dengan mengubah kandungan kimiawi dari bahan 

dasar, menambah bahan kimia serta menggunakan proses kimia tertentu dalam 

menghasilkan produk yang diharapkan. Kedua proses ini dapat dipilih salah satu atau 

digabungkan keduanya untuk mendapatkan hasil yang diinginkan sesuai dengan bahan 

dasar yang digunakan. Pada penelitian ini digunakah teknik secara fisika yaitu hanya 

merubah fisik dari bahan dasar saja untuk menghasilkan produk kertas seni yang 

diinginkan. Oleh karena teknik secara fisika ini, hasil kertas seni yang dihasilkan dari 

ampas tebu saja berbentuk seperti kertas yang memiliki permukaan kasar dan bermotif. 

Hal ini tentu akan berbeda jika dilakukan penelitian secara kimiawi. Begitu juga dengan 

kertas seni yang dihasilkan dari gabungan kertas bekas, ampas tebu dan kulit buah 

naga. Pada kertas seni ini, didapatkan bentuk motif kertas yang lebih unik dan warna 

merah yang berasal dari kulit buah naga tidak bisa memberikan dampak yang signifikan 

terhadap kertas seni yang dihasilkan. Kulit buah naga hanya memberikan efek warna 

menguning dari kertas seni yang terbentuk. Hal itu terjadi karena yang melekat pada 

kertas tersebut merupakan warna dari getah yang ada di kulit buah naga, sedangkan 

warna merah tidak berbaur dengan kertas karena memiliki fasa yang berbeda sehingga 

keduanya, yaitu bubur kertas dan warna merah kulit buah naga, terpisah saat proses 

pengeringan. 
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ASPEK BAHAN 

Bahan yang digunakan dalam proses pembuatan kertas adalah bahan yang tinggi akan 

kandungan selulosa karena kertas terbuat dari kayu yang tinggi akan selulosa. Oleh 

karena itu, jika ingin menghasilkan sebuah kertas seni, maka harus dipilih bahan-bahan 

yang tinggi kandungan selulosa.  

ASPEK FUNGSI 

Kertas seni memiliki fungsi yang sama dengan kertas pada umumnya. Perbedaan hanya terlihat 

dari ketebalan dan corak alami yang terbentuk. kertas seni juga dapat dijadikan kertas hias atau 

karya yang berfungsi untuk menunjukkan kekreativitasan. Harga penjualan kertas seni memiliki 

parameter yang berbeda tergantung keunikannya. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan permasalahan di atas, berbagai kertas bekas yang tidak digunakan lagi dan 

limbah organik yang kaya kandungan selulosa dapat dijadikan bahan utama pembuatan 

kertas seni. Semakin unik dan bercorak kertas yang dihasilkan, akan memiliki nilai jual 

yang semakin tinggi jika kegunaannya sebagai kertas juga terpenuhi. Penelitian ini 

dapat lebih baik lagi jika dilanjutkan denga penelitian secara kimiawi untuk mengetahui 

pengaruh kulit buah naga terhadap pembuatan kertas seni. 
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